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Kasus Dana |
ke Anggota

SINGARAJA, NusaBali - i

Kasus dugaan dana bantuan so-
sial (bansos) untuk Kelompok Tani
Ternak Manik Sari, Desa Tamblang,
Kecamatan Kubutambahan, Kabu-
paten Buleleng, masih bergulir. Sin-
yalemen aliran dana yang disebut
sempat mengalir ke anggota dewan
itu semakin menguat.

Iniberdasarkan surat pernyataan
Ketua Kelompok Tani Ternak (KTT)
Manik Sari, yang menyatakan dana
Bansos yang sudah cair senilai Rp
59,5 juta melalui rekening Bank BPD
Unit Tamblang pada Jumat (11/9)
telah diambil senilai Rp 49,5 juta.

Ketua Kelompok Wayan Sumana
menyebut, dana tersebut tidak lang-
sung menggunakan uang tersebut
untuk membeli bibit sapi, babi dan
pakan ternak sesuai yang diajukan
dalam proposal.

Namun uang yang sudah ditarik
dari rekening itu justru dititipkan
kepada salah satu anggota DPRD
Buleleng dari Fraksi Demokrat, Luh
Hesti Ranitasari. Pertimbangan-
nya, karena takut menyimpan uang
dalam jumlah besar.

Informasi yang berhasil dihim-
pun, Kamis (5/11), penarikan dan
penyerahan ke anggota dewan itu
dilakukan pada hari yang sama,
yakni pada hari Jumat 11 Septem-
ber bersama bendahara kelompok
mencairkan dana hibah di BPD Unit
Tambang sebesar Rp 49.500.000.

Kemudian uang diserahkan

kepada Luh Hesti Ranitasari di
rumahnya di Desa Tamblang, den-
gan alasan takut menyimpan dana
tersebut. Selanjutnya, uang tersebut
baru digunakan untuk membeli
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sapikisarar} 13-22 September 2015
dengan jalpn membeli beberapa
ekorsapi d¢ngan total pembayaran
Rp 42 juta.

Dari tot
gi 42.000.(
7.500.000.

1 49.500.000 dikuran-
00| sisanya masih Rp
Kemudian tanggal 23
September| 2015 bersarha Ben-
dahara kenjbali mengambil dana
bansos di BPD| Unit Tamblang Rp
10.500.000] Déngan rincian dana
hibah Rp 10 jufa, dan dana kelom-
pok Rp 500ribli. Pada tanggal 12
September membayar pembelian
bibit babi stbdsar Rp 7.500.000.
Sementara daga Rp 10.500.000
untuk pembelign pakan sebanyak
2.625 kg di UD Eka.

Rincian suraf pernyataan terse-
butdibuat pada fanggal 28 Oktober
2015, lengkdp dengan materai Rp
6 ribu. Hanyg shja, ada salah satu
pihak yakn| Sgkretaris Wayan
Rediana yang bélum memberikan
tandatangan ddlam surat perny-
ataamritu. Surat pernyataan hanya
ditandatangi Ketha KT'T Manik Sari
Tamblang, Wdyah Sumana, lengkap
dengan stempel.

Nah, akibat pef-golakan dibawah,
sejumlah petligds dari Dinas Per-
tanian dan Péte
Buleleng sempat flua kali mengecek
ke lokasi. “lanh Bansos sudah
sesual perurjtukannya, petugas
kami sudah fu | kali mengecek
kesana,” ungkap|Kepala Distanak
Buleleng, Nyomah Swatantra.

Disebutkan
pertama, petugas
jika pembelia
lengkap, dan pengecekan kedua
semuanya suflah lengkap. “Jadi

L{.

akan (Distanak)
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ansos 'Singgah’
ewan Bergulir

pengecgkan yang kami lakukan
sudah sesuai,” tegas Swatantra.
Ketua KTT Wayan Sumana
sendiri sempat mengelak telah
membuat surat pernyataan, dimana
aliran dana sempat dititipkan ke
oknum anggota dewan. Namun
setelah didesak, ini ada surat perny-
ataan yang ditemukan, Wayan
SumanaTburuLburu mengiyakan,
bahwa ddna bansos itu sudah dibe-
likan sapi dan babi, sesuai dengan
yang adadi proposal. |
Di sisi lain, anggota DPRD Ka-
bupaten Buleleng, Luh Hesti Ra-
nitasari menyehutkan jika surat
pernyataan yang ditulis Sumana
itu tidak benar. Jadi pihaknya tidak
sempat menerima uang senilai Rp
49,5 juta dari kelompok Tani Ter-
nak.Hanya saja, pihaknya mengakui
sempat dipanggil Kadistanak. Dari
Kadistanak menyebutkan jika sapi
memang sudah|ada
“Ini hanya permasalahan teknis,
itu saya yang bertanggungjawab
melakukan pendampingan ter-
masuk membantu untuk pendamp-
ingan untuk membuatkan laporan
pertanggungjawaban. Karena saya
yang memfasilitasi. Jadi sapi dan
babi sudah diterima warga, dan
tidak ada yang perlu dipermasala-
han lagi,” tegas Luh Hesti Ranitasari,
Dia justru merasa seperti dike-
jar-kejar dengan bansos itu. Pada-
halitu hibah milik Pemkab dia yang
memfasilitasi. Namun begitu dia pa-
ham betul akan kondisi persaingan
politikyang terjadi. “Bupati sampai
tahu halini, dan bansos itu memang
tidak ada masalah,” jelas Luh Hesti
Ranitasari. & dek
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- Pembahg
Karangase

‘Kalau digunakan
DAU dan DAK
yang acuannya
diperoleh tahun
2015, saya tolak.
Tidak bisa begitu,
tunggu dulu agar
alokasi anggaran
dari pusat itu
definitif,”

(Ketua DPRD Ka}angasem]

AMLAPURA, NusaBali .

angan DPRD rangasem

menolak usulan eksekutif di
pembahasan Rencana Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah
(R-APBD) 2016, yang akan men-
cantumkan DAU (dana alokasi
umum) dan DAK (dana alokasi
khusus) namun dengan meng-
gunakan acuan tahun 2015 lalu.
Dewan meminta DAU dan DAK
mesti definitif, agar lebih mudah
menyusun di penjabaran APBD
2016. |

Ketua DPRD Karangasem I
Nengah Sumardi mengingatkan
‘eksekutif agar menunggu DAU
dan DAK yang definitif untuk
masuk di R-APBD 2016. Setelah
itu barulah pembahasan bisa
jalan. Sumardi menegaskan hal
itu di Amlapura, Kamis (5/11).

“Kalau di R-APBD 2016 ekse-
kutif mencantumkan DAU dan
DAK yang acuannya diperoleh
tahun 2015, saya tolak. Tidak

fJumat,é Novembes 2o(S

ng, bifa $aja acuan
semehtara DAU
015, untuk
| masuk di R-APBD| 2016, sambil
| melakukan pembdhakan sambil
IAK defini-

| tif. “Oh, tidak bisa begitu, kacau

|nanti pe bagiFn arn
{R-APBD 2016," tamb

ah politisi

{dari Partai Golkal agal Banjar
 Kreteg, Deda Sibetan, Kecamatan
'Bebande -
R-APBD
12016 terus urpardi tidak
khawatir pembahasahnya pada
akhirnya tepat Jva ‘tul mengacu
Permendagri M ghun 2015

i No 5! =
“Yang jelas pembabash

ing terakhir per 30 November
2015, masih ada jelasnya.
Atas permyatz di itu,
licurigai pembahgsap R-APBD
016 nanti, ptimal. Ban-
‘yak materi ak melalui
pembahasan secarafletail. “Tentu

ja waktu pembabaspnnya di-
rcepat, dan i Hingga tengah
malam. Jangan sarppdi muncul

APBD 2016, tambahhy:

. Mengendi kapayi R-APBD
diparipurnakan DPR)), §umardi
belum mengetahui, magih tetap
menunggu draf R-APHD 2016
dari eksekutif, Seda
koordinasi emba}‘;f

sebelumnya, tidak menemui

&

san RAPBD
2016 Ma}lqin Alo't

olak

‘informal, sampai sEat ini belum

titik temu, ! :
Sesuai catatan DAU tahun
12015 sebesar Rp 614,9 miliar,
DAKRp 60,47 miliar, sedangkan
'BKK (bantuan keuangan khu-
suis) dari Provinsi Bali Rp 84,81
/miliar Untuk defisit tahun 2015
|Rp 43,414 miliar. APBD 2014
Rp 7,366 miliar. Tetapi masih
\di bawah defisit APBD 2013 Rp
/136,16 miliar. |
| Defisit tertinggi APBD tahun
12012 153,29 miliar, APBD tahun
12011 Rp 20 miliar. Sedangkan
defisit APBD tahun 2010 Rp
55,14 miliar, APBD tahun 2009
Rp 95,331 miliar dan APBD
2008 Rp 72,35 miliar, |
Sedangkan target PAD tahun
016 belum diketahui, untuk
target PAD tahun 2015 Rp 200,27

miliar, naik 25 p i

i %an-tahun 20

imnya Rp 160 miliar; tetap men-
kan

gandalkan dari pajak hotel dan
Estomn. pajak galian C, BPHTB

ea Perolehan Hak Atas Tanah
dan Bangunan) sesuai UU No 28
tahun 2009 dan sebagainya.

' Di bagian lain Kepala
Bappeda Karangasem|I Ketut

dana Merta memaparkan, se-
hubungan DAU darl DAK definitif
tahun 2016 belum turun, maka
acuannya DAU dan DAK tahun
2015. "Acuannya DAU dan DAK
tahun 2015, sambil menunggu
DAU dan DAK definitif. Saya
dapat informasi DAU dan DAK

turun yang definitif” kata Se-
dana Merta. & k1

(1284 11
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erat asus D Puma

i 1 en]ara, dilal n' Pengadilan Tipikor Denpasar,
p plldalartj asus. JPU } Kodrat memaparkan,

o 2 'ﬁﬁ) ,3 ln: ‘f‘iﬂbuilan r: '%’ﬁg‘”

4saf, Kamis kemarin. pungutan liar d 4m bentuk d
n kedha tersangka beri-  punia terhadap calon mahas s-
dan jasa di ka mpusnya, kembali ‘ini dilaku an  wa baru di IH 141 Denpasar peri-
. terjerat dugaan korupsi dana pu- sa Penuntut U - ‘ode 201112012 lalu. “Dalam
nia, Prof Madé Titib jadi tersaﬂgka A Gede Arthana, 1 Wayan gaan korupsi ini, negara dirugi- -
kasus dana punia bersarha mantan Akm:l odrat, dan Han' hingga Rp 752.834.939 (atau
Pembantu Rektor II'dan Kepala 4 Rp 752,84 juta) akibat dana punia
Biro Umum IHDN, Dr Praptini. tersebut,” tandas Akmal Kodrat di
Kedua akademxsn terpidana kasus Kejari Denpasar, Kamis kemarin,
yang elah dilimpahkanke . p Menurut Akmal Kodrat, kasus
Nege '(Ke)m-i)Denpasar - dugaan korupsi dana punia Rp
Kamis (5/11). 752,84 jutai mn erawal darl kebi-
Baik Prof Made Titib maupui| A
: Pmpnm. yang%udah setahun lebih Bel& ke Hal-15 Kolom 1

Meantds i; tor IMDN Piof Dr | made Titib (pakai
topi) yang terpidana 2,5 tahun saat dilimpahkan
3 is (5/11) setelah kembah

terjerat
Kiri). Ma
- Praptini, 1

m
2.
2,
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jakan Prof Ma'de 'I‘mb selaku
Rektor IHDN..dan Dr Praptini ...
sebagai Kabiro UDFum yang:
mengufangi@;ayas mbangan

enunjang Pendidikan
(SDPP) bagi calon mahasiswa
baru. Kemudian, mereka men-
galihkan selisih pengurangan

SDPP sebelumnya telah diatur
dalan Keputusan Rektor No
IHN/542a/Kep/2011 tertang-
gal 28 April 2011. =
Remr Prof Made Titib ke-
mudian mengel Keputu-
ki et
umml, un
dﬁn kepumsan t:erse-
enyebutkan pen-
gurangqn nilai biaya SDPP. Ialu. .
Dr Praptini menindaklanjutinya

dengan menyampaikan kepada
asiswa

panitia
‘baru l]ﬁ tahun ajg:g 2011~

biaya SDPP tersebut men-
jadi biaya dana punia. Biaya

m
Q.
g-

MHOI’. }

3 iy !

n *. tidak tersedi

cukupi. Untuk leb

Dr aptini mer
a tersebut

Kemen . I ‘.!i::ug
punia iniiah d

a BRK RI Perwakilan Provinsi Bali

n di Pengadila
Denpasar, Kam:s,

752,84 juta yai f' tid

perta awabk

Bai

Titib maupun D

Tahun 1

antasan Tlnd
sebagaimana el
ditambah den

tersan i
Pasal 2 ayat 1, F ﬂ_'
18 ayat1 uruf

Tahun 2010 tentz

pasal 55 ayat 1/ "'

Prof Made

Jumak ,6 Novembe! | Z:

: (S
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Radar Baﬂé

_ DENPAS)
didikan D
akhirnya

Bali. Bahkan, Kem:
akan menurtiikan g
mengecek kebenaran bal
SLK Bali masih menggut
rekening Perseroan T
(PT) Bali Perma ur
‘pembayaran biaya sek
“SLK Bali tahun
mendapat (status) S
Pendidikan Kerjasama
‘dari Kementerian.
SPK, semua pengelolz
kolah harus melalui yay:
kata Kasubag Kerjasa
jen Pendidikan Dasar : asyarakat, akan
dikbud Nurma Dewi| Saleh = klanjuti,’ janji dia. Hanya saja; -
saat dihubungi Jawa Pps ;s&éggung soal dua badan
Radar Bali kemarin (5/11). h 1 yang dimiliki SLK Bal
Dia menjelaskan, berdasar| $udah menjadi temuan pada
dokumen yang dikirimKan| 2013, bahkan Disdikpora Bal
SLK Bali menyatakan bahwa| $udah bersurat ke Kemendik-
sekolah dikelola Yayasan Bali| 'bud, dia mengaku tak menge-
Lentera Kasih Permata Hati. hui hal terle‘. S8

=]
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%

Edisi s Jumat, 6 Nolembe! 2015 ‘
\
Hal. |t 1-"’
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Di bagian lain Kad Sdlk '
pora B@ll Provinsi Bali 1
K usus na Wardani me

kan dl ad ng. Mana

‘kan hir rkl LAmunstrasx ;

: urusan dengan Disdlkp
an dan seba Bali,"l Buh dia. 5
detail diketah Disin, g alpembay

kabupaten/kota. “Jika ada j biaya s kola jang masih ke

yang b ;‘malah dan|tida rekening PTE i Permata Hati,

dlselesaikauoléh Disd BII-Kuta Sqt e 2177009031

Badung, kami akan qg rupiah, dai

u]amyg di sela-sela pe

berpres asi di Kantor

pora Bali kemarin. Me

yayasan sendiri, piha
menegaskan bahwa, yayasan t
da«lam«bidang pendidikan )

izinnya harus prosedutal dan er:

Edisi
Hal.

s Jumat, & Non«éd('ZgGS'
: 24 |




